Perancangan Blimbing Hibrid Traditional Market: Tema retofitting architecture by Wibowo, Arif
PERANCANGAN BLIMBING HIBRID TRADITIONAL 
MARKET 

















JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 






PERANCANGAN BLIMBING HYBRID TRADITIONAL 
MARKET 











Universitas Islam Negeri (UIN) 
Maulana Malik Ibrahim Malang 
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam 



















JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 













PERANCANGAN BLIMBING HYBRID TRADITIONAL MARKET  




















Telah disetujui oleh: 
 






Tarranita Kusumadewi, M.T. 
NIP. 19790913 200604 2 001 
 
 






Luluk Maslucha, M.Sc. 
NIP. 19800917 200501 1 003 
 
 
Malang, 16 Juni 2014 
 
Mengetahui 






Dr. Agung Sedayu, M.T. 










PERANCANGAN BLIMBING HYBID TRADITIONAL MARKET 










Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Tugas Akhir dan Dinyatakan 
Diterima Sebagai Salah Satu Persyaratan  
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik (S.T) 




Susunan Dewan Penguji  
 
Penguji Utama  : Achmad Gat Gautama, MT  (   )  
NIP. 19760418 200801 1 009 
Ketua    : Aulia Fikriarini, MT  (  )  
 NIP. 19760416 200604 2 001 
Sekertaris   : Tarranita Kusumadewi, M  (   )  
NIP. 19790913 200604 2 001 
Anggota   :  Umaiyatus Syarifah, M.A  (   )  









Dr. Agung Sedayu, M.T. 
















 DEPARTEMEN AGAMA 
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)   
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR 











Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
 
Nama   : Arif Wibowo 
 
NIM    : 09660059 
 
Judul Pra Tugas Akhir : Perancangan Blimbing Hybrid Traditional 
Market 
 
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa saya bertanggung 
jawab atas orisinalitas karya ini. Saya bersedia bertanggung jawab dan 
sanggup menerima sanksi yang ditentukan apabila  dikemudian  hari  
ditemukan berbagai  bentuk  kecurangan, tindakan plagiatisme dan 






Malang, 16 Juni 20014 


























Alhamadulillah, segala puji bagi Allah swt, dengan segala berkah, 
rahmat dan hidayah-Nya akhirnya laporan Tugas Akhir ini dapat 
terselesaikan, walaupun banyak sekali kendala yang merintangi selama 
proses penulisan. Namun itu semua tidak mematahkan semangat penulis 
untuk selalu berusaha menyeselsesaikannya sebagai wujud tanggung  
jawab  kepada  diri  sendiri,  Kedua  Orang  Tua,  Bapak/Ibu  Dosen  dan  
juga merupakan wujud ibadah kepada Allah swt. 
Laporan Tugas Akhir yang berjudul Perancangan Blimbing 
Hybrid Traditional Market ini merupakan sebuah karya puncak selama 
menuntut ilmu di jurusan arsitektur. Sebuah gagasan tentang perancangan 
pasar tradisional dengan berbagai masalah yang dihadapinya saat ini, 
penulis ingin memberikan satu rancangan pasar tradisional yang sekiranya 
dapat memberikan kontribusi positif bagi  masyarakat pedagang, 
masyarakat sekitar maupun bagi lingkungan sekitar. Latar belakang 
permasalahan pasar tradisional di Indonesia, khususnya di Pasar Blimbing, 
Kota Malang inilah yang menginspirasi penulis membuat sebuah gagasan 
pasar tradisional yang bertumpu pada modal kekuatan sosial masyarakat, 
ekonomi, dan lingkungan sebagai bentuk gagasan ideal pengembangan 
pasar tradisional di masa kini dan masa yang akan datang. Segala 
keterbatasan dalam proses berarsitektur pada tugas akhir ini adalah satu 
bentuk kekurangan yang dihadapi penulis, yang diharapkan adalah 
masukan positif untuk memperbaikinya untuk menjadi lebih baik. 
Laporan ini diharapkan akan menjadi salah satu alternatif model 
perancangan di dunia pendidikan arsitektur, dengan fokus pada penekanan 
vi 
 
perancangan berbasis isu dan studi kasus faktual yang sedang dihadapi 
oleh bangsa ini. Hal ini sangat penting dalam membentuk paradigma 
berpikir mahasiswa arsitektur sebagai bentuk tanggung jawab kepada 
permasalahan Bangsa. Semoga dengan adanya karya ini akan lebih banyak 
teman- teman mahasiswa arsitektur di  jurusan kita tercinta yang 
berfokus pada perancangan arsitektur berbasis isu, topik dan permasalahan 
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Akhir-akhir ini, fenomena modernisasi pasar tradisional menjadi 
salah satu agenda pembangunan di setiap kota. Namun, modernisasi pasar 
tradisional cenderung tidak berpihak pada masyarakat menengah ke bawah 
dan pedagang tradisional sebagai aktor utama pada pasar tradisional. 
Pedagang tradisional semakin terpinggirkan, dan perannya tergantikan 
dengan pedagang yang lebih modern. Seperti fenomena yang terjadi di 
Kota Malang saat ini, pada Pasar Blimbing dan Pasar Dinoyo. 
Penggusuran   pasar tradisional tersebut merupakan bagian dari rencana 
pembangunan mall, sebagai bagian dari modernisasi pasar tradisional. Di 
sisi lain, meningkatnya mall dalam satu kota berdampak pada semakin 
menurunnya peran sektor ekonomi berbasis kerakyatan dan secara sosial 
dapat mengarahkan gaya hidup masyarakat yang konsumtif. Selain itu, 
tingginya konsumsi energi pada bangunan mall juga berdampak buruk 
terhadap kualitas ekologi perkotaan. 
 
Masalah tersebut memerlukan pemecahan melalui perubahan 
paradigma pengembangan pasar tradisional. Melihat fungsi pasar 
tradisional sebagai ruang ekonomi dan ruang publik, satu langkah bijak 
adalah memperkuat fungsinya serta menambahkan fungsi  lain  yang  
mendukung  peran  pasar  tradisional.  Memodernisasi  pasar  tradisional 
dengan menambahkan fungsi ruang publik terbuka hijau adalah adalah 
salah satu upaya dalam mengahadapi kompleksitas masalah pasar 
tradisional dan masalah perkotaan yaitu menurunnya ruang terbuka hijau 
perkotaan dan ruang publik yang layak. Upaya tersebut merupakan strategi 
pengembangan pasar tradisional yang  dapat memperkuat ekonomi 
kerakyatan, memperkuat perannya sebagai ruang publik dan ruang sosial 
serta berfungsi sebagai penyeimbang ekologi perkotaan dengan fungsi 
tambahan sebagai ruang terbuka hijau. 
Makalah ini akan mengangkat strategi pengembangan pasar 
tradisional dalammenghadapi permasalahan kota yaitu kesenjangan pasar 
tradisional dengan pasar modern (mall), buruknya infrastruktur pasar 
tradisional, buruknya kualitas ruang publik kota dan minimnya ruang 
terbuka hijau kota. Melalui pendekatan studi literasi menggunakan teori 
retrofitting, yaitu adalah bagaimana menghidupkan kembali objek yang 
xviii 
 
sudah ada dengan meminimalisir energi yang dibutuhkan serta dampaknya 
dengan cara mendaya-gunakakan kembali bangunan eksisting yang sudah 
ada, menyisipkan fungsi baru dalam sebuah tapak, meningkatkan kualitas 
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Nowadays its became apparent that traditional market modernization 
became one of the main building agenda in every cities. It is also became apparent 
that these traditional market modernization not tendencious towards mid and low 
economic level and traditional trader society as the main factor of traditional 
market. Along with the time they resided in the outskirt, as their role snatched by 
more modern trader, like the phenomenon which happens in Malang these days, in 
Blimbing and Dinoyo market. The condemnation of both of the markets comes as 
a part of mall building plan, as they say traditional market modernization. On the 
other side, the increasing of mall on one cities can affect much to social basic 
economic sector decrease and can socially tends towards social consumtive 
lifestyle. Moreover, the high value of mall building energy consumization will 
also give bad effect to the city-scale ecologic quality. 
 
All of the mentioned problems above needs a problem solving which is the 
change of traditional market developing paradigm. Seeing the function of 
traditional market as public and economic public space, one wise move is by 
strengthen and adding the other function which still support the traditional market 
system. Traditional market modernization by allocate green open public space is 
one effort to traditional market complexity and its urban problem which is the lack 
of decent urban green open public space. These attempts can traditional market 
developing strategy which hopefully can strengthen populist economy and their 
role as public and social spaces simultaneously as the balancer of urban ecology 
with added bonus as green public open space. 
 
This paper take traditional market developing strategy to confront urban 
problem which is the gap between traditional and modern market (mall), the bad 
traditional market infrastructure, the urban public space low quality and the lack 
of green open space. With literature study approach using retro fitting theory, it 
covers how to resssurect existing object with energy needed minimalize and the 
effect with re-using existed building, slipping new function inside the site, 








 : لولوة الاولية . الدشرف السوق التقليدية بليمبيج تصميم الهجينال.  يبوو، عارف
 ةاسسير الد ة االثانية: ترانيا كسوماديويو الدشرف ةاسسير الد، مسلوحة 
اليقليدية، والفضاء العام، والفضاء العام خضراء مفيوحة، الكلمات الرئيسية: السوق 
  واليعديل اليحديثي
اليحديث في الآونة الأخرة، ظاىرة من السوق اليقليدية ليكون واحدة في كل 
بلدة سدول أعمال الينمية. ومع ذلك، وتحديث الأسواق اليقليدية تميل إلى أن تكون 
 في الرئيسي الفاعل باعيبارىا اليقليدية واليجارلصالح أقل الناس ذوي الدخل الديوسط 
ليدية الدهمشة على نحو ميزايد، وييم اسيبدال دورىا مع اليق اليجار. اليقليدية السوق
 بليمبيجاليجار أكثر حداثة. مثل ىذه الظواىر التي تحدث في مدينة مالانج، والسوق 
ينمية مول، كجزء من إخلاء السوق اليقليدية ىو سزء من خطط ال .دينويو والسوق
اليحديث من السوق اليقليدية. من ناحية أخرى، وزيادة مراكز اليسوق في الددينة يكون 
لذا تأثر على تراسع دور القطاعات الاقيصادية القائمة على المجيمع ونمط الحياة 
الاسيماعية يمكن أن يوسو المجيمع الاسيهلاكي. بالإضافة إلى ذلك، وارتفاع اسيهلاك 
  .قة في الدباني مركز أثرت سلبا على نوعية البيئة الحضريةالطا
الدشكلة حل ييطلب نقلة نوعية من خلال تطوير الأسواق اليقليدية. عرض 
وظائف واقيصاد السوق اليقليدية والفضاء العام، خطوة حكيمة ىو تعزيز وظيفيها 
ليقليدية عن وكذلك إضافة وظائف أخرى تدعم دور السوق اليقليدية. تحديث السوق ا
طريق إضافة وظيفة من الدساحات الدفيوحة الخضراء العامة ىي واحدة من الجهود 
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وتعقيد الدشاكل التي تواسو الأسواق اليقليدية والدشاكل الحضرية في تراسع الدساحات 
الخضراء في الدناطق الحضرية والأماكن العامة تسيحق. ىذه الجهود ىو وضع 
السوق اليقليدية، وتعزيز دورىا بوصفها الفضاء العام  استراتيجيات ليعزيز اقيصاد
والفضاء الاسيماعي وكذلك يكون بمثابة ثقل موازن للبيئة الحضرية مع وظائف إضافية  
  .كمساحة مفيوحة خضراء
هذه الورقة سوف ترفع الاستراتيجية تطوير السوق اليقليدية في معالجة ف
ق الحديثة (مول)، والأسواق اليقليدية، الفجوة التي بلدة السوق اليقليدية مع السو 
وضعف البنية اليحيية، وسوء نوعية الأماكن العامة وعدم وسود مساحات مفيوحة 
الخضراء في الددينة. من خلال منهج دراسة محو الأمية باسيخدام نظرية اليعديل 
اليحديثي، الذي ىو كيفية احياء كائن موسود عن طريق اليقليل من الطاقة 
وتأثر عن طريق القائمة الدارقة إعادة اسيخدام الدباني القائمة، إدراج  الدطلوبة
وظائف سديدة في غضون بصمة، وتحسين نوعية وكمية الدساحات الخضراء، 
 .وكذلك زيادة قيمة الاسيثمارات في سسم الدعمارية
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
